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106.05%

Pagu
Data Tahun 2025

Rp 205,542,492,000

Realisasi Anggaran
Data Tahun 2025

Rp 32,162,233,133

Capaian
Data Tahun 2025

15.65%

Kerangka Kerja Logis

Pilih Bulan

[ Maret

1 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Sediaan Farmasi 86.25 100.00
pengawasan Sediaan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan
di wilayah kerja UPT

2 Meningkatnya efektivitas Persentase fasilitas pelayanan 0.00 0.00
pengawasan Sediaan kesehatan yang telah melaporkan
Farmasi dan Pangan Olahan KTD/ESO
di wilayah kerja UPT

3 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Pangan Olahan 85.00 100.00
pengawasan Sediaan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
Farmasi dan Pangan Olahan ketentuan
di wilayah kerja UPT

4 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel KLB keracunan 100.00 0.00
pengawasan Sediaan pangan yang diuji sesuai standar oleh
Farmasi dan Pangan Olahan UPT
di wilayah kerja UPT

5 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel PIRT berisiko yang 85.00 100.00

pengawasan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan

di wilayah kerja UPT

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

o SN



javascript:void(0)
https://simetris.pom.go.id/eperformance_new/custom/panduan.pdf
https://simetris.pom.go.id/eperformance_new/etiket
https://simetris.pom.go.id/eperformance_new/profile

User - Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandung

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi

Menguatnya Lab
Pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah
kerja UPT

Meningkatnya
pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar
keamanan dan mutu

Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang

efektif di wilayah kerja UPT

Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti
oleh stakeholder

Persentase sarana produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase fasilitas distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan

Persentase cakupan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT

Jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan

Jumlah desa pangan aman

Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas

Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT

Persentase Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar
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21 Layanan Publik UPT yang Indeks Pelayanan Publik UPT 0.00 0.00 - -
prima
22 Terwujudnya tata kelola Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 0.00 0.00 - -

pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

23 Terwujudnya tata kelola Nilai AKIP UPT BPOM 0.00 0.00 - -
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

24 Terwujudnya tata kelola Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 0.00 0.00 - -
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

25 Terwujudnya tata kelola Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 0.00 0.00 - -
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

Legend Kerangka Kerja Logis Legend Nko

Warna Keterangan Predikat Nko Warna

‘ Kurang ( Capaian < 60) Sangat Kurang ( Capaian <= 20) ‘
Q Cukup (60 >= Capaian <=90) Kurang (20 > Capaian <= 60) Q

‘ Baik (90 > Capaian <= 100) Butuh Perbaikan ( 60 > Capaian <= 80 )O
’ Sangat Baik ( 100 > Capaian <= 110) Baik (80 > Capaian <= 100) ’

. Tidak Dapat Disimpulkan ( Capaian > 110 ) Istimewa ( Capaian > 100) .
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